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Abstrak: Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, 

terutama bagi guru. Bahan ajar membantu guru menyampaikan informasi dengan cara yang 
terstruktur dan dapat dipahami oleh siswa. Bahan ajar yang baik membantu merancang pengalaman 

belajar yang efektif dan menarik. Dengan menggunakan bahan ajar yang tepat, guru dapat 

menjelaskan konsep-konsep sulit atau abstrak dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode metaanalisis. Penelitian metaanalisis ini 
menggunakan data sekunder, yaitu data dari hasil penelitian sebelumnya. Metaanalisis ini 

menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Penelitian tentang pengembangan bahan ajar 

khususnya di sekolah dasar telah banyak dikembangkan oleh peneliti baik dari mahasiswa, praktisi, 

maupun dosen. Banyaknya hasil penelitian tentang pengembangan bahan ajar menyebabkan perlu 
adanya analisis terkait penelitian-penelitian tersebut. Selain mengkaji kelemahan, kelebihan, 

permasalahan yang dikaji, dan model/jenis data/hasil penelitian juga dianalisis data perhitungan besar 

pengaruh (effect size) yang diperoleh dari membandingkan hasil mean dan standar deviasi penelitian 

sebelumnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian yang mengkaji bahan ajar di sekolah dasar 
dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall mendapatkan effect size sebesar 0,79 

dengan kategori sedang. Sedangkan penelitian yang mengkaji bahan ajar di sekolah dasar dengan 

menggunakan model pengembangan 4D mendapatkan effect size sebesar 0,89 dengan kategori tinggi. 

 
Abstract:  Teaching materials have a very important role in the world of education and learning, 

especially for teachers. Teaching materials help teachers convey information in a way that is 

structured and understandable by students. Good teaching materials help design effective and 

interesting learning experiences. By using the right teaching materials, teachers can explain difficult 
or abstract concepts in a way that is easier for students to understand. The method used in this 

research is the meta-analysis method. This meta-analysis research uses secondary data, namely data 

from previous research results. This meta-analysis uses quantitative descriptive data analysis. 

Research on the development of teaching materials, especially in elementary schools, has been widely 
developed by researchers, both students, practitioners and lecturers. The large number of research 

results regarding the development of teaching materials causes the need for analysis related to these 

studies. In addition to examining the weaknesses, strengths, problems studied, and models/types of 

data/research results, the effect size calculation data obtained from comparing the mean and 
standard deviation results of previous research were also analyzed. The results of the analysis show 

that research examining teaching materials in elementary schools using the Borg and Gall 

development model obtained an effect size of 0.79 in the medium category. Meanwhile, research 

examining teaching materials in elementary schools using the 4D development model obtained an 
effect size of 0.89 in the high category. 
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A. LATAR BELAKANG  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Secara umum, kurikulum mencakup rancangan program pembelajaran, materi pelajaran, metode 

pengajaran, serta penilaian dan evaluasi hasil belajar (Alimuddin, 2023). Tujuan utama kurikulum adalah 

memberikan arahan dan panduan bagi proses pendidikan agar dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Dalam 

proses pendidikan perubahan kurikulum menjadi penting sesuai dengan perkembangan zaman (Anridzo et al., 

2022). Kurikulum 2013 dievaluasi melalui kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memiliki pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam dan memberi siswa cukup waktu untuk mempelajari konsep dan menguatkan 

kemampuan mereka, menurut situs web Kemdikbud (Nur, n.d.). Guru dapat memilih berbagai metode 

pembelajaran agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa (Hasibuan et al., n.d.). 
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Kurikulum ini juga dapat dipilih oleh semua satuan pendidikan yang sedang dalam proses pendataan dan siap 

menerapkan kurikulum Merdeka Belajar (Utari & Muadin, 2023). 

Selain itu pembelajaran yang diharapkan dalam kurikulum Merdeka adalah pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (Students Center). Guru tidak lagi sebagi satu-satunya sumber ilmu bagi siswa tetapi lebih pada sebagai 

motivator, fasilitator dalam pembelajaran (Rahma et al., 2023). Disamping itu, kemanjuan teknologi di era 4.0 ini 

juga menuntut siswa diberikan suatu keterampilan yang mendukung proses pembelajarannya. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran ini tentunya memerlukan adanya bahan ajar yang dapat dijadikan pedoman pembelajaran. Bahan ajar 

adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan (Lestari, 2013). Sejalan dengan itu, bahan ajar 

dikatakan sebagai segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, 

modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya (Prastowo, 2014). 

Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, terutama bagi guru. 

Bahan ajar membantu guru menyampaikan informasi dengan cara yang terstruktur dan dapat dipahami oleh siswa 

(Faizah, 2018). Bahan ajar yang baik membantu merancang pengalaman belajar yang efektif dan menarik (Nugraha 

& Binadja, 2013). Dengan menggunakan bahan ajar yang tepat, guru dapat menjelaskan konsep-konsep sulit atau 

abstrak dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Bahan ajar membantu mengonkretkan materi pelajaran 

dan membuatnya lebih terkait dengan pengalaman siswa. Dengan memiliki bahan ajar yang telah direncanakan 

sebelumnya, guru dapat menyajikan materi pelajaran secara konsisten. Ini membantu menciptakan pengalaman 

belajar yang stabil dan dapat diandalkan bagi siswa (Komalasari et al., 2019). Guru dapat menggunakan bahan ajar 

untuk menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. Bahan ajar yang fleksibel 

memungkinkan guru untuk mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan gaya belajar siswa. Dengan memiliki 

bahan ajar yang terstruktur, guru dapat menghemat waktu dalam persiapan pengajaran. Hal ini memungkinkan guru 

fokus pada interaksi dengan siswa dan memberikan dukungan individual (Permatasari et al., 2019). 

Bahan ajar dapat berfungsi sebagai dasar yang dapat diperluas atau disesuaikan oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya pengajaran pribadinya. Ini memberikan kebebasan bagi guru untuk menggabungkan elemen-

elemen kreatif dan inovatif dalam pengajaran mereka (Rusnilawati & Gustiana, 2017). Dengan menggunakan 

bahan ajar yang teruji, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Bahan ajar dapat mencakup metode 

evaluasi yang membantu guru mengukur pemahaman siswa dan menyesuaikan pengajaran jika diperlukan 

(Fiteriani et al., 2021). Bahan ajar dapat membantu guru menyajikan materi pelajaran dengan cara yang relevan dan 

terkini. Ini penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan dunia nyata (Toharudin, 2017). Dengan 

memahami pentingnya bahan ajar, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna bagi siswa. Bahan ajar yang baik dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam mencapai tujuan 

pendidikan dan pengembangan siswa (Cahyadi, 2019). 

Sejalan dengan itu, pentingnya pengambangan ajar telah banyak diteliti diantaranya pengembangan bahan ajar 

dengan pendekatan cooperative learning tipe turnamen di sekolah dasar (Yati & Amini, 2020). Berdasarkan hasil 

uji coba Kevalitan dapat dilhat dari validasi isi, bahasa, penyajian, kegrafikaan dan RPP, keseluruhan 4.24 dengan 

kategori sangat valid. Pratikalitas bahan ajar dilihat dari respon pendidik, 84 % respon peserta didik 80 % 

sedangkan efektifitas bahan ajar 96%.Â  Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar valid, praktis dan efektif pada kelas 

IV SD. Selanjutnya, penelitian sejenis dilakukan oleh Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Narasi 

dengan Menggunakan Mind Mapping dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar (Eliyanti et al., 2020). Materi 

yang akan diajarkan kepada peserta didik seblum semuanya tercakup dalam bahan ajar. Untuk mengatasi demikian 

perlu adanya pembuatan bahan ajar yang oleh guru sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan dibantu dengan 

teknik yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Taknik yang sesuai untuk keterampilan menulis 

peserta didik adalah teknik mind mapping. Teknik mind mapping adalah teknik yang terdiri atas pola-pola 

pemikiran dan kemudian dikembangkan kedalam bentuk tulisan narasi. 

Penelitian sejenis tentang pengembangan bahan ajar yaitu Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis 

Website untuk Peserta Didik di Sekolah Dasar (Pratiwi & Wahyudi, 2021). Hasil presentase uji pakar materi 

sebesar 75,7% dengan kategori baik dan presentase uji pakar bahan ajar sebesar 84% dengan kategori sangat baik. 

Sedangkan kepraktisan produk diuji dengan uji terbatas 6 peserta didik. Hasil respon peserta didik setelah 

menggunkan bahan ajar berbasis website sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, bahan ajar 

terbukti praktis digunakan untuk pembelajaran berdasarkan uji terbatas oleh 6 peserta didik. Pada penelitian ini 

tidak menguji keefektifan produk karena pandemi sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan pembelajaran 

secara langsung.  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahan ajar berbasis website valid dan praktis 

digunakan untuk pembelajaran siswa kelas IV SD Kanisius Cungkup Salatiga. Sejalan dengan itu, Pengembangan 

Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Barat Pada Kelas III Tema 3 SD/MI Tahun 2019/2020 
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(Habaridota, 2022). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Hasil desain sampul dan isi, penilaian ahli bahasa, 

penilaian materi rata-rata 4,66, persentase kesesuaian (PoA) sebesar 92,00% dengan kriteria sangat baik, layak 

digunakan dalam kelas tiga sekolah dasar. Hasil penelitian berdampak pada siswa dan lebih menarik dalam 

memahami materi ajar buku berbasis kearifan lokal, hal ini dikarenakan buku tersebut disesuaikan dengan budaya 

lokal khususnya Pontianak Kalimantan Barat. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan belum adanya analisis terhadap penelitian tentang bahan 

ajar menyebabkan perlu adanya kajian tentang permasalahan, model pengembangan, kelebihan bahan ajar yang 

dikembangkan, dan juga mencari effect size dari penelitian yang telah dilakukan. Oleh sebab itu dalam penelitian 

metaanalisis ini akan dikaji tentang effect size dan analisis pengembangan bahan ajar di sekolah dasar.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode metaanalisis. Metaanalisis adalah suatu metode 

statistik yang digunakan untuk menggabungkan dan menganalisis hasil dari beberapa penelitian independen 

tentang topik atau pertanyaan penelitian yang sama. Tujuan utama dari metaanalisis adalah untuk menyediakan 

perkiraan efek yang lebih kuat dan dapat diandalkan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber. 

Metaanalisis adalah analisis kuantitatif yang menggunakan banyak data dan menerapkan metode statistik. Ini 

digunakan untuk mengorganisasikan sejumlah informasi dari sampel besar untuk melengkapi tujuan lain (Glass, 

1981; Gay, et.al., 2006; Mertens, 2005).  Metanalisis juga mencakup mencari ukuran dampak dari penelitian saat 

ini. Untuk melakukan meta analisis, kita harus menyelidiki hasil penelitian yang sebanding atau memiliki variabel 

yang sama, baik itu variabel bebas maupun variabel terikat. Penelitian ini dilakukan dengan melihat kepustakaan 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian di sekolah dasar yang dianalisis adalah penelitian yang 

meneliti tentang pengembangan bahan ajar.  

Setiap penelitian pasti mengkaji sejumlah variabel. (Agung, 2014) mengatakan bahwa variabel adalah ide 

penting dalam penelitian, dan (Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa variabel adalah apa pun yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari untuk mendapatkan informasi tentangnya dan kemudian membuat kesimpulan. Oleh 

karena itu, variabel adalah objek penelitian yang mencari informasi dan mengambil kesimpulan dari hasil 

analisisnya. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar di sekolah dasar. 

Penelitian metaanalisis ini menggunakan data sekunder, yaitu data dari hasil penelitian sebelumnya. Oleh 

karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kepustakaan terhadap 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Metaanalisis ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. 

Analisis data deskriptif adalah analisis statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil 

penelitian, tetapi tidak digunakan untuk generalisasi atau inferensi (Koyan, 2012). Statistik deskriptif berkaitan 

dengan pencatatan, penyusunan, penyajian, dan peringkasan, dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang hasil pengamatan terhadap kejadian atau fenomena. Data perhitungan besar pengaruh dianalisis melalui 

analisis ini. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian: 
Penelitian tentang pengembangan bahan ajar khususnya di sekolah dasar telah banyak dikembangkan oleh 

peneliti baik dari mahasiswa, praktisi, maupun dosen. Banyaknya hasil penelitian tentang pengembangan bahan 

ajar menyebabkan perlu adanya analisis terkait penelitian-penelitian tersebut. Selain mengkaji kelemahan, 

kelebihan, permasalahan yang dikaji, dan model/jenis data/hasil penelitian juga dianalisis data perhitungan besar 

pengaruh (effect size) yang diperoleh dari membandingkan hasil mean dan standar deviasi penelitian sebelumnya. 

Hasil penelitian pertama yang dikaji adalah bahan ajar yang dikembangkan dengan R & D model Borg and 

Gall. Pengembangan bahan ajar IPA berbasis problem based learning untuk siswa kelas V sekolah dasar, 

pengembangan bahan ajar tematik dalam implementasi kurikulum 2013 kelas 1 sekolah dasar, dan Pengembangan 

Bahan Ajar Matematika Berwawasan Lingkungan untuk Meningkatkan Hasil Belajar materi KPK dan FPB. 

Permasalahan yang dikaji pada Pengembangan bahan ajar IPA berbasis problem based learning untuk siswa 

kelas V sekolah dasar banyak pendidik masih menggunakan bahan ajar yang tersedia secara instan, tanpa 

merencanakan, menyiapkan, atau menyusun sendiri. Akibatnya, bahan ajar yang mereka gunakan tidak menarik. 

Guru hanya meminta siswa mencatat apa yang dibahas, dan kemudian memberikan tugas mereka di bagian akhir 

buku paket. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga belum inovatif dalam pembelajaran. Permasalahan 

yang dikaji pada pengembangan bahan ajar tematik dalam implementasi kurikulum 2013 kelas 1 sekolah dasar 

adalah dalam pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa masalah yang muncul. Misalnya, guru terus menyampaikan 

materi secara tekstual; penggunaan buku guru atau buku siswa dengan runtut tidak menghasilkan inovasi; materi 

buku kelas satu terlalu berat, seperti penulisan huruf kapital yang tidak dikenal oleh siswa atau kalimat yang terlalu 

panjang untuk ditulis dan dibaca oleh siswa; latihan soal dalam buku siswa hanya sedikit dan tidak meningkatkan 
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kemampuan siswa; dan kata-kata yang digunakan dalam buku siswa terus digunakan. Untuk mengurangi masalah 

yang muncul di masa depan, masalah yang ditemukan harus diselesaikan. Salah satunya melalui pengembangan 

materi pelajaran tematik. Bahan ajar adalah materi atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis dan 

digunakan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

Permasalahan yang dikaji pada Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berwawasan Lingkungan untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar materi KPK dan FPB adalah matematika sebagai salah satu pelajaran yang sangat erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, jadi akan lebih mudah bagi siswa untuk belajar jika materi pelajaran 

berfokus pada kasus nyata. Jika masalah dimasukkan ke dalam materi pelajaran, Mukhayati mengatakan bahwa itu 

dapat membantu siswa memahami kondisi nyata di lingkungan mereka dan menumbuhkan kepedulian terhadap 

lingkungan mereka (Sriyati, 2015). Meningkatkan konten lokal dalam pembelajaran akan meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi, meningkatkan kepedulian mereka terhadap alam, dan memperkaya materi 

pembelajaran. Berdasarkan ketiga penelitian di atas, maka secara umum permasalahan yang terjadi adalah 

kurangnya penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran yang dibuat langsung oleh guru. Guru masih 

kebanyakan menggunakan bahan ajar yang dibeli atau siap pakai sehingga kadang membuat proses pembelajaran 

tidak menarik bagi siswa. 

Kelebihan bahan ajar yang sudah dikembangkan adalah kegiatan belajar melibatkan semua aspek 

perkembangan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal–hal yang lebih abstrak agar 

mereka dapat memahami hasil belajar sesuai dengan fakta dan peristiwa yang dialami. Desain produk yang 

dikembangkan lebih inovatif dengan menciptakan bahan ajar berbasis problem based learning yang dilengkapi 

dengan penambahan bahan pelengkap, gambar, dan lembar aktivitas siswa yang melibatkan penyelesaian masalah. 

Diharapkan bahan ajar berwawan lingkungan dapat membantu proses pembelajaran dan memasukkan elemen 

wawasan lingkungan dengan tujuan menanamkan cinta lingkungan kepada siswa.  

Dari ketiga hasil penelitian menunjukkan dari validasi desain pebelajaran, kelayakan penampilan buku secara 

menyeluruh, isi buku, kelayakan kegiatan pembelajaran, dan keterbacaan. Untuk lebih jelaskan hasil penelitian 

dapat dirangkum seperti di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil penilaian terhadap pengembangan bahan ajar dengan model Borg and Gall 
Aspek Yang Dinilai P1 P2 P3 

Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 

Desain Pembelajaran 3,58 Sangat Valid 4,45 Sangat Baik 86,90 Sangat Valid 

Kelayakan 

penampilan buku 

secara menyeluruh 

3,60 Sangat Valid 4,57 Sangat Baik 85,80 Sangat Valid 

Isi buku 3,67 Sangat Valid 4,62 Sangat Baik 82,35 Valid 

Kelayakan kegiatan 

pembelajaran 

3,65 Sangat Valid 4,67 Sangat Baik 87,5 Sangat Valid 

Keterbacaan 3,64 Sangat Valid 4,55 Sangat Baik 75 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas pada penelitian pertama hasil penelitian menunjukkan dari validasi desain 

pembelajaran 3,58 dengan kategori sangat valid. Hasil kelayakan penampilan buku secara menyeluruh = 3,60 

dengan kategori sangat valid. Hasil validasi terhadap isi buku = 3,67 dengan kategori sangat valid. Hasik kelayakan 

kegiatan pembelajaran adalah 3,65 dengan kategori sangat valid, dan hasil validasi keterbacaan adalah 4,45 dengan 

kategori sangat baik. Penelitian kedua, hasil penelitian menunjukkan dari validasi desain pembelajaran 4,57 dengan 

kategori sangat baik. Hasil kelayakan penampilan buku secara menyeluruh = 4,62 dengan kategori sangat baik. 

Hasil validasi terhadap isi buku = 4,67 dengan kategori sangat baik. Hasil kelayakan kegiatan pembelajaran adalah 

4,67 dengan kategori sangat baik, dan hasil validasi keterbacaan adalah 4,55 dengan kategori sangat baik. 

Penelitian ketiga, hasil penelitian menunjukkan dari validasi desain pembelajaran 86,90 dengan kategori sangat 

valid. Hasil kelayakan penampilan buku secara menyeluruh = 85,80 dengan kategori sangat valid. Hasil validasi 

terhadap isi buku = 82,35 dengan kategori valid. Hasil kelayakan kegiatan pembelajaran adalah 87,5 dengan 

kategori sangat valid, dan hasil validasi keterbacaan adalah 75 dengan kategori valid. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk berupa 

bahan ajar untuk siswa sekolah dasar, dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan pendidik dan siswa. Dari 

hasil analisis kebutuhan, pada umumnya bahan ajar berisi materi yang praktis dan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan praktis serta mendorong siswa untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Hasil penelitian kedua yang dikaji adalah bahan ajar yang dikembangkan dengan R & D model 4D. Penelitian 

yang dikaji diantaranya pengembangan bahan ajar pembelajaran tematik dengan menggunakan metode visual 

storytelling di sekolah dasar (Husada et al., 2020), Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Model PJBL di 
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Sekolah Dasar (Ismail et al., 2021), dan Pengembangan Bahan Ajar IPS Kontekstual Tema Wirausaha Di Kelas 6 

Sekolah Dasar (Adhaningrum & Muzammil, 2021). Permasalahan yang terjadi adalah (1) terlihat buku siswa yang 

digunakan peserta didik kurang operasional. (2) penulis tidak menemukan tujuan pembelajaran tercantum di 

dalamnya. (3) terdapat ketidaksesuaian jenis teks yang disajikan dengan Kompetensi Dasar (KD) muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia (BI) sebagai penghela muatan pelajaran lain dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013.  Selain 

itu, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan siswa di rumah berpedoman kepada buku pegangan siswa yang 

didapat dari sekolah, dan menurut peneliti buku ini harus dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini dapat dilihat pada guru dan buku siswa kelas IV tema 3 

(Peduli Terhadap Makhluk Hidup) subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku) pada buku guru 

terlihat bahwa indikatornya hanya 1 per KD dan petunjuk penggunaan bukunya kurang jelas, begitu juga dengan 

buku siswa petunjuk penggunaan bukunya kurang jelas dan siswa kurang memahaminya. Permasalahan lainnya 

adalah Pertama, muatan materi yang terdapat pada buku siswa dirasa oleh guru masih kurang. Oleh sebab itu guru 

harus mencari sumber referensi lain yang digunakan untuk memperkaya wawasan siswa. Kedua, kandungan yang 

terdapat pada buku siswa masih bersifat umum yaitu gambaran Indonesia secara luas, padahal siswa juga perlu 

mempelajari alam lingkungan sekitarnya untuk menambah kecintaan terhadap daerah tempat tinggalnya. Ketiga, 

penggunaan buku siswa selama proses pembelajaran memerlukan waktu yang sedikit dalam penyelesaian latihan-

latihan sehingga masih terdapat sisa waktu pembelajaran yang menuntut guru untuk mencari materi pengayaan 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang tercantum dalam KD dan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dari ketiga hasil penelitian menunjukkan aspek yang dinilai secara validitas adalah isi, bahasa dan kegrafikan. 

Secara praktikalitas yang diukur keterlaksanaan RPP, respon pendidik, dan respon peserta didik. Efektivitas yang 

diukur adalah aktivitas dan proses pembelajaran/hasil belajar siswa. Untuk lebih jelaskan hasil penelitian dapat 

dirangkum seperti di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil penilaian terhadap pengembangan bahan ajar dengan model 4D 
Aspek Yang Dinilai P1 P2 P3 

Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 

Validitas Isi  87  Sangat valid  4,75 Sangat 

valid 

85 Sangat 

Valid 

 Bahasa  85  Sangat valid  4,75 Sangat 

valid 

73 Valid 

 Kegrafikaan  83  valid  4,45 Sangat 

valid 

84 Valid 

Pratikalitas Keterlaksaan RPP  85  Sangat praktis  4,55 Sangat 

praktis  

84 Praktis 

 Respon pendidik  95  Sangat praktis  4,75 Sangat 

praktis  

83 Praktis 

 Respon peserta 

didik  

90  Sangat praktis  5,00 Sangat 

praktis  

85 Sangat 

Praktis 

Efektivitas  

 

Aktivitas  90  Sangat tinggi  88 Sangat 

tinggi  

91,83 Sangat 

tinggi  

 Proses 

pembelajaran 

87  Sangat tinggi  87 Sangat 

tinggi  

88,46 Sangat 

tinggi  

 

Berdasarkan tabel di atas pada penelitian pertama hasil penelitian menunjukkan secara validitas adalah isi =87 

dengan kategori sangat valid, bahasa = 85 dengan kategori sangat valid dan kegrafikan = 83 dengan kategori valid. 

Secara praktikalitas yang diukur keterlaksanaan RPP hasilnya = 85 dengan kategori sangat praktis, respon pendidik 

= 95 dengan kategori sangat praktis, dan respon peserta didik = 90 dengan kategori sangat praktis. Efektivitas yang 

diukur adalah aktivitas hasilnya = 90 dengan kategori sangat tinggi dan proses pembelajaran/hasil belajar siswa = 

87 dengan kategori sangat tinggi. Penelitian kedua hasil penelitian menunjukkan secara validitas adalah isi = 4,75 

dengan kategori sangat valid, bahasa = 4,75 dengan kategori sangat valid dan kegrafikan = 4,45 dengan kategori 

valid. Secara praktikalitas yang diukur keterlaksanaan RPP hasilnya = 4,55 dengan kategori sangat praktis, respon 

pendidik = 4,75 dengan kategori sangat praktis, dan respon peserta didik = 5,00 dengan kategori sangat praktis. 

Efektivitas yang diukur adalah aktivitas hasilnya = 88 dengan kategori sangat tinggi dan proses pembelajaran/hasil 

belajar siswa = 87 dengan kategori sangat tinggi. Penelitian ketigahasil penelitian menunjukkan secara validitas 

adalah isi =85dengan kategori sangat valid, bahasa = 73 dengan kategori valid dan kegrafikan = 84 dengan valid. 

Secara praktikalitas yang diukur keterlaksanaan RPP hasilnya = 84 dengan kategori praktis, respon pendidik = 83 

dengan kategori praktis, dan respon peserta didik = 85 dengan kategori sangat praktis. Efektivitas yang diukur 

adalah aktivitas hasilnya = 91,83 dengan kategori sangat tinggi dan proses pembelajaran/hasil belajar siswa = 88,46 

dengan kategori sangat tinggi. 
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Pembahasan: 

Pengembangan dan uji coba dilakukan dilapangan terhadap bahan ajar, bahwa pengembangan bahan ajar dari 

aspek validitas menunjukkan bahwa bahan ajar ini sangat valid baik dari segi isi, bahasa, dan konstruk. Hasil 

validasi ini telah divalidasi oleh pakar dibidang masing-masing ahli dan sudah dikatakan sangat valid untuk 

digunakan. Sedangkan pratikalitas dikategorikan sangat praktis dilihat dari respon pendidik dan peserta didik. Hasil 

efektivitas peserta didik menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dinyatakan efektif dan telah meningkatkan 

hasil belajar dan sangat layak digunakan. Bahan ajar yang dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh peserta didik 

sebagai bahan belajar. Peserta didik dianjurkan untuk belajar secara mandiri. 

Penelitian tentang bahan ajar juga dikaji dalam beberapa penelitian sejenis diantaranya pengembangan bahan 

ajar interaktif berbasis komputer pokok bahasan lingkaran untuk kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (Malalina 

& Kesumawati, 2014). Penelitian ini mengembangkan penelitian yang valid dan praktis materi pembelajaran 

interaktif berbasis komputer pada lingkaran dan mengidentifikasi pengaruhnya terhadap hasil belajar setelah 

mereka mempelajari materi di SMP Nurul Iman Palembang. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Nurul 

Iman Palembang tahun ajaran 2011/2012 pada semester genap. Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis 

komputer mengikuti dua tahap utama development research yaitu tahap preliminary study (tahap persiapan dan 

tahap pengembangan model) dan formatif study (tahap evaluasi dan tahap revisi). Hasil penelitian menyatakan 

produk yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid. Ditinjau dari sisi kepraktisan bahan ajar ini juga sudah 

dinyatakan praktis, hal ini terlihat dari hasil uji coba pada one to one dan small group. Berdasarkan filed test 

diketahui bahwa bahan ajar interaktif berbasis komputer pokok bahasan lingkaran di Sekolah Menengah Pertama 

memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada jenis produk yang dikembangkan berupa bahan ajar interaktif, sama-sama memvalidasi 

produk dengan ahli, mencari tingkat keparktisan produk, dan mencari tingkat efektifitasnya. Perbedaannya adalah 

pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar interaktif dengan berbasis computer, sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan adalah bahan ajar interaktif dengan berbasis Catur Pramana. Selanjutnya, pada penelitian ini 

menggunakan subjek siswa SMP sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah siswa SD. Pada 

penelitian yang sudah dilakukan menggunakan model pengembangan development research pada penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan model Borg and Gall. Variabel terikat yang dikaji penelitian ini adalah hasil belajar. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar siswa. Kontribusi penelitian ini adalah ada beberapa hasil temuan, permsalahan, dan juga teori relevan yang 

mendukung penelitian yang akan dilakukan.  

Penelitian lain yang sejalan berjudul pengembangan bahan ajar interaktif berbasis pendidikan karakter pada 

mata pelajaran animasi stop motion untuk siswa SMK (Prihantana et al., 2014). Subjek penelitiannya adalah siswa 

kelas XI semester genap mata pelajaran animasi stop motion di SMK TI Bali Global Denpasar. Model 

pengembangan produk mempergunakan model multimedia pathways. Variabel yang diteliti adalah bahan ajar 

interaktif berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa validitas bahan ajar ditinjau dari: (1) aspek isi adalah baik (86,04%). (2) Aspek media isi adalah sangat baik 

(93,79%). (3) Aspek media komputer dan desain pembelajaran adalah sangat baik (92,72%, 97,9%). (4) Aspek uji 

perorangan adalah baik (80%), kelompok kecil, lapangan, dan guru mata pelajaran adalah sangat baik (91,06%, 

92,86%, 98,1%). Hasil analisis karakter siswa menunjukkan kualitas karakter bergerak dari kualifikasi baik menuju 

sangat baik. Uji perbedaan (uji-t) skor-skor pretest dan posttest menunjukkan nilai probabilitasnya sebesar 0,001 < 

0,005, ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah belajar 

menggunakan bahan ajar interaktif berbasis pendidikan karakter. Hasil hitung gain score adalah 0,76, skor ini 

berada pada kriteria tinggi, ini artinya tingkat keefektifan bahan ajar interaktif adalah tinggi. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada jenis produk yang dikembangkan berupa bahan ajar 

interaktif, sama-sama memvalidasi produk dengan ahli, mencari tingkat keparktisan produk, dan mencari tingkat 

efektifitasnya. Perbedaannya adalah pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar interaktif dengan berbasis 

pendidikan karakter, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah bahan ajar interaktif dengan berbasis 

Catur Pramana. Selanjutnya, pada penelitian ini menggunakan subjek siswa SMK sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan subjeknya adalah siswa SD. Pada penelitian yang sudah dilakukan menggunakan model 

pengembangan multimedia pathways pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan model Borg and Gall. 

Variabel terikat yang dikaji penelitian ini adalah hasil belajar. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Kontribusi penelitian ini adalah ada 

beberapa hasil temuan, permsalahan, dan juga teori relevan yang mendukung penelitian yang akan dilakukan.  

Sejalan dengan itu, pengembangan bahan ajar interaktif materi kehidupan masyarakat pada masa pra aksara di 

Indonesia (Azman et al., 2022). Subjek penelitian antara lain ahli media, ahli materi dan anak didik kelas VII di 

SMP Negeri 1 Dau. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Lee & Owens. Variabel 

yang diteliti adalah hasil belajar materi kehidupan masyarakat pada masa pra aksara di Indonesia.Hasilnya aalah 



   

 
Wati N. N. Kurnia., Sukmayasa I. M. Hendra (2024).  

Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata. Vol. 5 (2) hal. 206-215. 

bahan ajar interaktif ini bisa digunakan sebagai suplemen pelengkap didalam proses pembelajaran sehingga bisa 

menambah motivasi dan minat belajar anak didik. Produk ini dapat digunakan secara mandiri maupun kelompok. 

Bahan ajar interaktif dikemas dengan tampilan powerpoint show, pemanfaatannya menggunakan personal 

computer (pc), laptop dan sejenisnya. Rincian konten materi dan desain interfacenya dirancang dengan sistem user 

friendly agar mudah dimengerti dan dipakai oleh penggunanya. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada jenis produk yang dikembangkan berupa bahan ajar interaktif, sama-sama 

memvalidasi produk dengan ahli, mencari tingkat keparktisan produk, dan mencari tingkat efektifitasnya. 

Perbedaannya adalah pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar interaktif saja, sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan adalah bahan ajar interaktif dengan berbasis Catur Pramana. Selanjutnya, pada penelitian ini 

menggunakan subjek siswa SMP sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah siswa SD. Pada 

penelitian yang sudah dilakukan menggunakan model pengembangan Lee & Owens pada penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan model Borg and Gall. Variabel terikat yang dikaji penelitian ini adalah hasil belajar. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar siswa. Kontribusi penelitian ini adalah ada beberapa hasil temuan, permsalahan, dan juga teori relevan yang 

mendukung penelitian yang akan dilakukan.  

Pengembangan Bahan Ajar Interaktif IPA materi sistem peredaran kelas V sekolah dasar (Sevilla et al., 2023). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 30 Pontianak Selatan. Model pengembangan yang digunakan adalah 

model 4D (Four-D). Variabel yang diukur adalah hasil belajar IPA. Hasil penelitian menunjuukan bahwa tingkat 

kelayakan bahan ajar interaktif berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa sedangkan 

tingkat kepraktisan bahan ajar berdasarkan hasil penilaian peserta didik. Hasil kelayakan dari aspek materi oleh ahli 

materi bahan ajar interaktif memperoleh rata-rata 80% “layak”. Hasil kelayakan dari aspek desain bahan ajar 

interaktif dari ahli desain bahan ajar interaktif memperoleh rata-rata 85% “layak”. Hasil kelayakan dari aspek 

bahasa bahan ajar interaktif memperoleh rata-rata 100% “sangat layak”. Hasil kepraktisan bahan ajar oleh 

kelompok besar memperoleh rata-rata 85% “Praktis”. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada jenis produk yang dikembangkan berupa bahan ajar interaktif, sama-sama memvalidasi 

produk dengan ahli, mencari tingkat keparktisan produk, dan mencari tingkat efektifitasnya, serta subjek 

penelitiannya sama-sama menggunakan siswa SD. Perbedaannya adalah pada penelitian ini dikembangkan bahan 

ajar interaktif saja, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah bahan ajar interaktif dengan berbasis 

Catur Pramana. Pada penelitian yang sudah dilakukan menggunakan model pengembangan model 4D (Four-D) 

pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan model Borg and Gall. Variabel terikat yang dikaji penelitian ini 

adalah hasil belajar IPA. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa. Kontribusi penelitian ini adalah ada beberapa hasil temuan, permsalahan, dan 

juga teori relevan yang mendukung penelitian yang akan dilakukan.  

Pengembangan Bahan Ajar Tema 7 Indahnya Keberagaman Negeriku Subtema 2 Berbasis Lokal di Sekolah 

Dasar (Nafis et al., 2021). Subjek penelitiannya adalah siswa kelas 4 SDN 1 Peukan Bada Aceh Tahun ajaran 

2020/2021. Model pengembangan yang digunakan adalah R&D dengan tiga tahap: pendefinisian, perancangan, dan 

pengembangan. Variabel yang diteliti adalah hasil belajar tema 7. Hasil dari penelitian ini yaitu keseluruhan KD 

yang termuat dalam tema 7 subtema 1 bisa diintegrasikan ke dalam pembelajaran berbasis lokal materi. Konsep 

lokal materi yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran tema 7 subtema 2 adalah konsep materi gerak tari 

daerah. Materi pembelajaran berbasis budaya lokal dapat digunakan sebagai alat untuk menanamkan kearifan lokal 

(local wisdom) kepada siswa. Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru-guru di 

SDN 1 Peukan Bada menujukkan bahwa guru berusaha untuk membuat perencanaan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dengan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi ajarnya. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada jenis produk yang dikembangkan berupa 

bahan ajar interaktif, sama-sama memvalidasi produk dengan ahli, mencari tingkat keparktisan produk, dan 

mencari tingkat efektifitasnya, serta subjek penelitiannya sama-sama menggunakan siswa SD. Perbedaannya adalah 

pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar saja, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah bahan 

ajar interaktif dengan berbasis Catur Pramana. Pada penelitian yang sudah dilakukan menggunakan model 

pengembangan model R&D dengan tiga tahap: pendefinisian, perancangan, dan pengembangan pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan model Borg and Gall. Variabel terikat yang dikaji penelitian ini adalah hasil 

belajar tema 7. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa. Kontribusi penelitian ini adalah ada beberapa hasil temuan, permsalahan, dan juga teori 

relevan yang mendukung penelitian yang akan dilakukan.  

Pengembangan bahan ajar pembelajaran berbasis olah pikir di sekolah dasar (Anugraheni et al., 2018). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

melakukan validasi instrument sesuai dengan kriteria validasi instrument pembelajaran kemudian mendeskripsikan 

hasil analisis datanya. Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah perangkat bahan ajar 
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matematika berbasis karakter di kelas 4 yang berada pada kategori Baik dan produk pengembangan bahan ajar 

matematika berada pada kategori baik dan bahan ajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berbasis olah pikir di kelas 4 

berada pada kategori baik. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada jenis 

produk yang dikembangkan berupa bahan ajar, sama-sama memvalidasi produk dengan ahli, mencari tingkat 

kepraktisan produk, dan mencari tingkat efektifitasnya, serta subjek penelitiannya sama-sama menggunakan siswa 

SD. Perbedaannya adalah pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar berbasis olah pikir, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah bahan ajar interaktif dengan berbasis Catur Pramana. Pada penelitian yang 

sudah dilakukan menggunakan model pengembangan model R&D pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan model Borg and Gall. Variabel terikat yang dikaji penelitian ini adalah hasil belajar tema 7. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar siswa. Kontribusi penelitian ini adalah ada beberapa hasil temuan, permsalahan, dan juga teori relevan yang 

mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

Setelah dilakukan analisis pada masing-masing penelitian maka selanjutnya adalah mencari effect size 

penelitian. Effect size dari penelitian-penelitian yang dikaji tersebut dapat dijabarkan seperti tabel berikut.  

 

Tabel 03. Effect Size Masing-masing Penelitian 
Jenis Penelitian Effect Size Kategori 

Model Borg and Gall 0,79 Sedang 

Model 4D 0,89 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang mengkaji bahan ajar di sekolah dasar 

dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall mendapatkan effect size sebesar 0,79 dengan kategori 

sedang. Sedangkan penelitian yang mengkaji bahan ajar di sekolah dasar dengan menggunakan model 

pengembangan 4D mendapatkan effect size sebesar 0,89 dengan kategori tinggi.  

 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar khususnya di sekolah dasar telah banyak dikembangkan oleh 

peneliti baik dari mahasiswa, praktisi, maupun dosen. Banyaknya hasil penelitian tentang pengembangan bahan 

ajar menyebabkan perlu adanya analisis terkait penelitian-penelitian tersebut. Selain mengkaji kelemahan, 

kelebihan, permasalahan yang dikaji, dan model/jenis data/hasil penelitian juga dianalisis data perhitungan besar 

pengaruh (effect size) yang diperoleh dari membandingkan hasil mean dan standar deviasi penelitian sebelumnya. 

Hasil penelitian pertama yang dikaji adalah bahan ajar yang dikembangkan dengan R & D model Borg and Gall. 

Pengembangan bahan ajar IPA berbasis problem based learning untuk siswa kelas V sekolah dasar, 

pengembangan bahan ajar tematik dalam implementasi kurikulum 2013 kelas 1 sekolah dasar, dan Pengembangan 

Bahan Ajar Matematika Berwawasan Lingkungan untuk Meningkatkan Hasil Belajar materi KPK dan FPB. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk berupa bahan 

ajar untuk siswa sekolah dasar, dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan pendidik dan siswa. Dari hasil 

analisis kebutuhan, pada umumnya bahan ajar berisi materi yang praktis dan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan praktis serta mendorong siswa untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Hasil penelitian kedua yang dikaji adalah bahan ajar yang dikembangkan dengan R & D model 4D. Penelitian 

yang dikaji diantaranya pengembangan bahan ajar pembelajaran tematik dengan menggunakan metode visual 

storytelling di sekolah dasar, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Model PJBL di Sekolah Dasar, dan 

Pengembangan Bahan Ajar IPS Kontekstual Tema Wirausaha Di Kelas 6 Sekolah Dasar. Berdasarkan 

pengembangan dan uji coba dilakukan dilapangan terhadap bahan ajar, bahwa pengembangan bahan ajar dari aspek 

validitas menunjukkan bahwa bahan ajar ini sangat valid baik dari segi isi, bahasa, dan konstruk. Hasil validasi ini 

telah divalidasi oleh pakar dibidang masing-masing ahli dan sudah dikatakan sangat valid untuk digunakan. 

Sedangkan pratikalitas dikategorikan sangat praktis dilihat dari respon pendidik dan peserta didik. Hasil efektivitas 

peserta didik menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dinyatakan efektif dan telah meningkatkan hasil 

belajar dan sangat layak digunakan. Bahan ajar yang dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai 

bahan belajar. Peserta didik dianjurkan untuk belajar secara mandiri. 
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